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ABSTRAK 

Analisis histologi jaringan biologis yang terkalsifikasi pada gigi dan tulang 
tetap sulit, karena gigi dan tulang bersifat jaringan yang keras.Penilaian histologi 
jaringan yang sangat termineralisasi biasanya memerlukan dekalsifikasi sebagai 

langkah awal untuk menghilangkan ion kalsium/garam dalam jaringan yang 
terkalsifikasi untuk menanamkannya kedalam parafin untuk dipotong dan 

menodai.Dekalsifikasi merupakan proses penghilangan garam kalisum dari 
jaringan dengan menggunakan bahan kimia, sehingga tulang menjadi lunak, dan 
dapat dilakukan pembuatan preparat histologis untuk kepentingan pengamatan 

mikroskopis tulang.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis 
larutan dekalsifikasi terhadap kualitas pewarnaan sediaan safranin O. metode 

penelitian ini yaitu menggunakan metode eksperimental laboratorium.Hasil  
pewarnaan saffranin O  pada tulang sendi lutut tik us hewan coba memperlihatkan 
perbedaan pada jenis larutan dekalsifikasi jaringan.pada kelompok dengan 

dekalsifikasi asam nitrat tampak jaringan tidak terpotong sempurna sebagian 
jaringan terlepas,trabekula tulang dapat terwarnai walupun tidak intact, tlang 

rawan terwarnai pucat intensitas pewarnaan Safranin O rendah morfologi sel 
buruk. Pada kelompok dekalsifikasi HCL 8%, tampak jaringan terpotong baik, 
trabekula tulang dapat terwarnai, tulang rawan terwarnai pucat, intensitas 

pewarnaan safranin O rendah, morfologi sel baik. Pada kelompok dekalsifikasi 
EDTA tampak jaringan sebagian terpotong baik, sebagian kecil rusak, trabekula 

tulang dapat terwarnai, tulang rawan terwarnai baik, intensitas pewarnaan safranin 
O sedang, morfologi sel baik. Pada kelompok dekalsifikasi HCL 8% +Asam 
Nitrat, tampak jaringan terpotong baik,trabekula tulang terwarnai, tulang rawan 

terwarnai baik, intensitas pewarnaan safranin O sedang, morfologi baik.  
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ABSTRACT 

Histological analysis of calcified biological tissue in teeth and bones 
remains difficult, because teeth and bones are hard tissues. Histological 
assessment of highly mineralized tissue usually requires decalcification as a first 

step to remove calcium ions/salts in calcified tissue to embed it in paraffin for 
sectioning. and staining. Decalcification is the process of removing potassium 

salts from tissue using chemicals, so that the bones become soft, and histological 
preparations can be made for the purpose of microscopic observation of bones. 
This research aims to determine the effect of the type of decalcification solution 

on the quality of the staining of safranin O preparations. Method This research 
uses laboratory experimental methods. The results of saffranin O staining on the 

knee joint bones of test animals show differences in the type of tissue 
decalcification solution. In the group with nitric acid decalcification, it appears 
that the tissue is not completely cut, some of the tissue is detached, the bone 

trabeculae can be stained even though they are not intact. , the cartilage is pale, 
the intensity of the Safranin O staining is low, the cell morphology is poor. In the 

8% HCL decalcification group, the tissue appeared well cut, bone trabeculae 
could be stained, cartilage was pale, safranin O staining intensity was low, cell 
morphology was good. In the EDTA decalcification group, the tissue was partially 

cut well, a small portion was damaged, the bone trabeculae could be stained, the 
cartilage was stained well, the intensity of the safranin O staining was moderate, 

and the cell morphology was good. In the 8% HCL + Nitric Acid decalcification 
group, the tissue appeared well cut, the bone trabeculae were stained, the cartilage 
was well stained, the safranin O staining intensity was moderate, and the 

morphology was good. 
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PENDAHULUAN 

Analisis histologi jaringan 
biologis yang terkalsifikasi pada gigi 
dan tulang tetap sulit, karena gigi dan 

tulang bersifat jaringan yang 
keras.Penilaian histologi jaringan 
yang sangat termineralisasi biasanya 

memerlukan dekalsifikasi sebagai 
langkah awal untuk menghilangkan 

ion kalsium/garam dalam jaringan 
yang terkalsifikasi untuk 
menanamkannya kedalam parafin 

untuk dipotong dan menodai. 

Dekalsifikasi adalah proses 
penghilangan garam kalsium dari 

jaringan dengan menggunakan bahan 
kimia, sehingga tulang menjadi lunak 

dan dapat dibuat preparat histologis 
untuk pemeriksaan mikroskopis 
tulang. (Sangeetha et al., 2013; 

Gupta et al., 2014). 

Penggunaan agen dekalsifikasi 
yang tidak tepat dapat merusak 

struktur jaringan, sering terlihat 
dengan hilangnya pewarnaan 
sitoplasma dan nukleat jaringan 

untuk analisis histopatologi.Efek 
agen dekalsifikasi dipengaruhi oleh 

konsentrasi larutan, suhu, waktu 
pemaparan, dan tingkat 
penetrasi.Oleh karena itu, penting 

untuk menentukan titik akhir 
dekalsifikasi yang khusus untuk agen 

yang umum digunakan.  Ada 
Beberapa pendekatan telah 
digunakan untuk menguji  titik akhir 

dekalsifikasi, termasuk pengujian 
fisik dengan probing atau bending 

untuk mendeteksi kekerasan, 
pengujian mekanis dengan tusuk 
jarum, deteksi kimia ion kalsium 

dalam larutan dekalsifikasi, uji 
gelembung, dan deteksi radiografi 

kalsium dalam specimen. Namun, 

kerugian seperti pembuatan artefak, 
penghancuran detail seluler,dan 
pembacaan positif palsu dapat 

ditemui saat menggunakan uji fisik 
dan kimia. 

Dari permasalahan diatas dapat 
dilihat bahwa proses pembuatan 
mikroskop sangatlah penting, 
pengerjaannya membutuhkan 

ketelitian, kompetensi yang sangat 
tinggi serta ditunjang dengan 

kemampuan dan hobi yang dibuat 
dengan unsur seni yang dimiliki oleh 
setiap orang. Proses penampilan 

histologi suatu preparat histologi 
pada umumnya meliputi beberapa 

tahapan, yaitu: persiapan jaringan, 
pengolahan jaringan, eksisi jaringan 
dan pewarnaan jaringan. Mengingat 

pentingnya setiap tahapan dalam 
hasil pemeriksaan, maka sangat 

penting bagi kami untuk bekerja 
dengan hati-hati dan teliti agar 
persiapan sesuai dengan apa yang 

kami harapkan. (wahyuni, 2013). 

Pewarna yang dapat digunakan 
adalah pewarna yang dapat 

memperindah jaringan dan organ 
tumbuhan atau hewan. Proses 
pewarnaan dapat menggunakan 

pewarna yang stabil dan sesuai 
dengan kebutuhan pewarnaan. 

Pewarna harus dapat diserap oleh 
bagian-bagian sediaan untuk 
membedakan dengan jelas bagian-

bagian jaringan dan organ, yang 
dapat dibagi menjadi dua kelompok: 

pewarna asam dan pewarna basa. 

Hemotoxylin dan safranin 
termasuk dalam zat warna asam, 

yang dapat menodai inti dan jaringan 
kayu, sedangkan zat warna dasar, 



 

yaitu eosin dan rapid green, tidak 

dapat menodai inti dan jaringan 
kayu, tetapi bagian lain dari kain. 
(Moebadi, 2011). 

Bagaimana dengan pengaruh 
jenis dekalsifikasi dengan pewarnaan 
sediaan?Dan apakah berpengaruh 

dengan hasil pemeriksaan? 

Berdasarkan masalah yang 
ditemukan diatas maka peneliti ingin 

mengetahui pengaruh jenis larutan 
dekalsifikasi terhadap kualitas 
pewarnaan sediaan safranin O pada 

tulang sendi lutut tikus. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini termasuk 

penelitian study laboratoric. Desain 

penelitian ini menggunakan Static 

Group Comparison,  yaitu satu 

kelompok dikenakan perlakuan 

tertentu, kemudian diamati pengaruh 

hasil dari masing-masing variasi 

perlakuan pewarnaan. Penilaian 

kualitas sediaan pewarnaan safranin 

o. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan maret-agustus 2023, 

dilaboratorium Patologi Anatomi 

Universitas Andalas. Penilaian 

mikroskopik sediaan adalah 

berdasarkan kriteria bern score. 

 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan di 

Universitas Andalas. Total sampel 

yang digunakan 6 sampel disetiap 

perlakuan dalam penelitian ini. 

 

 

Berdasarkan tabel diatas 

gambaran hasil pewarnaan saffranin 

O  pada tulang sendi lutut tik us 

hewan coba memperlihatkan 

perbedaan pada jenis larutan 

dekalsifikasi jaringan.pada kelompok 

dengan dekalsifikasi asam nitrat 

tampak jaringan tidak terpotong 

sempurna sebagian jaringan 

terlepas,trabekula tulang dapat 

terwarnai walupun tidak intact, tlang 

rawan terwarnai pucat intensitas 

pewarnaan Safranin O rendah 

morfologi sel buruk. Pada kelompok 

dekalsifikasi HCL 8%, tampak 

jaringan terpotong baik, trabekula 

tulang dapat terwarnai, tulang rawan 

terwarnai pucat,intensitas pewarnaan 

safranin O rendah, morfologi sel 

baik. Pada kelompok dekalsifikasi 

EDTA tampak jaringan sebagian 

terpotong baik, sebagian kecil rusak, 

trabekula tulang dapat terwarnai, 

tulang rawan terwarnai baik, 

intensitas pewarnaan safranin O 

sedang, morfologi sel baik. Pada 

kelompok dekalsifikasi HCL 8% 



 

+Asam Nitrat, tampak jaringan 

terpotong baik,trabekula tulang 

terwarnai, tulang rawan terwarnai 

baik, intensitas pewarnaan safranin O 

sedang, morfologi baik. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian pengaruh 

jenis dekalsifikasi terhadap kualitas 

pewarnaan sediaan safranin O tulang 

sendi lutut tikus maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan kualitas 

pewarnaan safranin O 

berdasarkan jenis larutan 

dekasifikasi tulang sendi lutut 

hewan coba. 

2. Kualitas pewarnaan safranin 

O paling baik ditemukan pada 

kelompok EDTA. 
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